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PROBLEMATIKA GURU DALAM PENYUSUNAN PERANGKAT 

PEMBELAJARAN DI SD NEGERI 2 KASIHAN 

 

Abstrak 

Guru memiliki peranan penting dalam keberhasilan pelaksanaan pembelajaran, 

oleh karena itu untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran, langkah yang 

harus diambil oleh guru salah satunya adalah dengan menyusun perangkat 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Pemahaman guru 

terhadap perangkat pembelajaran, 2) Permasalahan-permasalahan yang di alami 

guru dalam penyusunan perangkat pembelajaran, 3) Kendala-kendala yang 

dialami oleh guru dalam penyusunan perangkat pembelajaran, 4) Upaya yang 

dilakukan oleh guru dalam mengatasi permasalahan dalam penyusunan perangkat 

pembelajaran di SD Negeri 2 Kasihan. Penelitian kualitatif ini menggunakan 

teknik pengumpulan data yaitu wawancara dan dokumentasi dengan menjadikan 

kepala sekolah dan guru kelas sebagai informan. Analisis data yang digunakan 

yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan 

data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Hasil dari penelitian 

menunjukkan : 1) Guru sudah memahami perangkat pembelajaran dengan baik 2) 

Guru mengalami beberapa permasalahan seperti: guru hanya mengunduh RPP dari 

internet, guru kesulitan dalam menentukan media, metode, strategi, indikator dan 

alokasi waktu pembelajaran. 3) Guru mengalami kendala seperti: kedalaman dan 

keluasan materi, keterbatasan waktu dan fasilitas sekolah, pengalaman mengajar, 

perbedaan karakteristik peserta didik, dan kurangnya motivasi serta pemahaman 

guru dalam penilaian. 4) Upaya yang dilakukan guru yaitu : berdiskusi dengan 

teman sejawat, mencari informasi dari internet, menyusun RPP sekaligus untuk 

beberapa pertemuan, dan menggunakan media sederhana yang ada disekitar. 

 

Kata Kunci: guru, perangkat pembelajaran 

 

Abstract 

Teachers have an important role in the successful implementation of learning, 

therefore to achieve success in learning, the steps that must be taken by teachers 

one of which is to develop learning tools. This study aims to find out: 1) Teacher 

understanding of learning devices, 2) Problems experienced by teachers in the 

preparation of learning devices, 3) Obstacles experienced by teachers in the 

preparation of learning devices, 4) Efforts made by teachers in addressing 

problems in the preparation of learning devices at Kasihan 2 Elementary school. 

This qualitative research uses data collection techniques, namely interviews and 

documentation by making the principal and class teachers informants. Data 

analysis used is data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Data 

validity techniques using source triangulation and techniques. The results of the 

study showed: 1) Teachers already understand learning tools well 2) Teachers 

experience some problems such as: teachers only download RPP from the internet, 

teachers have difficulty in determining media, methods, strategies, indicators and 

allocation of learning time. 3) Teachers experience obstacles such as: depth and 

breadth of materials, limited time and school facilities, teaching experience, 
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differences in student characteristics, and lack of motivation and understanding of 

teachers in assessment. 4) Efforts made by teachers are: discussing with 

colleagues, finding information from the internet, compiling RPP at once for 

several meetings, and using simple media that are around. 

 

Keywords: teacher, learning tool 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan menurut kamus Bahasa Indonesia merupakan kata yang berasal dari 

kata “didik” dan kemudian mendapat dua kata imbuhan yaitu awalan “pen” dan 

akhiran “an”, kata ini memiliki arti cara, proses, atau perbuatan mendidik. Maka 

secara definisi pendidikan adalah proses perubahan sikap seseorang atau 

sekelompok orang dalam usaha mendewasakan melalui upaya pelatihan dan 

pengajaran. 

Dalam pendidikan terdapat beberapa komponen-komponen yang salah 

satunya yang terpenting ialah guru. Kualitas mengajar seorang guru sangat 

menetukan luaran keberhasilan pesrta didik dalam mencapai suatu tujuan 

pembelajaran, Seperti yang disampaikan oleh Gurney (2007:90) yang menjelaskan 

“quality teaching is responsive to student learning processes”. Sebagaimana yang 

di sampaikan oleh Ika (2017 : 97) bahwa guru sekolah dasar diharuskan untuk bisa 

menjadi guru mata pelajaran sekaligus menjadi guru kelas karena tuntutan 

kurikulum yang berlaku. Oleh karena itu,  Suasana yang diciptakan oleh guru 

dalam suatu kegiatan pembelajaran merupakan komponen yang sangat 

berpengaruh kepada proses dan juga hasil pendidikan yang berkualitas. 

Guru yang berkualitas akan selalu memiliki perencanaan yang matang 

sebelum melakukan proses pembelajaran, sehingga pembelajaran yang terjadi di 

dalam kelas menjadi terarah dan memiliki capaian tujuan pembelajaran yang jelas. 

Pendapat dari Liakopoulou (2011 : 69) menyatakan bahwa "General pedagogical 

knowledge: this field relates to the organisation of the classroom, to motivating 

and retaining students, attention, pooling resources, learning theories and 

pedagogical theories". Aspek dalam perencanaan pembelajaran salah satunya 

ialah dengan menyusun perangkat pembelajaran yang nantinya akan digunakan 

dalam proses kegiatan pembelajaran. Pendapat dari Nazarudin (2007:III) 
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menyatakan bahwa perangkat pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

dipersiapkan dan disusun oleh guru baik secara individu maupun kelompok agar 

proses pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dapat dilaksanakan dengan 

sistematis dan dapat memperoleh hasil yang diinginkan. Perangkat pembelajaran 

dalam kasus ini seperti RPP dan silabus, bahan ajar dan media pembelajaran, serta 

penilaian. 

Berdasarkan wawancara singkat yang peneliti lakukan dengan kepala 

sekolah yang menyatakan bahwa tidak ada standarisasi terpenrinci yang dilakukan 

oleh pemerintah dalam penyusunan perangkat pembelajaran maka dalam 

penyusunannya guru menyesuaikan dengan persepsinya masing-masing. Selain 

daripada itu, kegiatan yang padat di dalam maupun di luar kelas membuat guru 

memiliki waktu yang terbatas untuk melakukan penyusunan perangkat 

pembelajaran sehingga menghasilkan perangkat pembelajaran yang kurang 

optimal. Guru hanya memanfaatkan media dan bahan ajar yang tersedia disekolah. 

Kepala sekolah menjelaskan juga bahwasanya dari pihak sekolah sudah berusaha 

semaksimal mungkin untuk mengfasilitasi para guru akan tetapi jumlahnya sangat 

terbatas. 

Berdasarkan Pemaparan penjelasan diatas, maka muncullah penelitian ini 

dengan judul “Problematika Guru dalam Penyusunan Perangkat Pembelajaran di 

SD Negeri 2 Kasihan”. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, dalam penelitian ini 

peneliti akan mendeskripsikan kejadian maupun peristiwa yang menjadi pusat 

fokus dan memiliki relevansi terhadap penelitian yang dilakukan, Tanpa 

memanipulasi dan memberi perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut. Metode 

dalam penelitian kualitatif seperti yang disampaikan Sugiyono (2015:1) ialah 

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti suatu kondisi alamiah yang 

mana peneliti menjadi instrumen kunci dalam penelitian, Teknik pengumpulan 

datanya dilakukan secara gabungan atau triangulasi, Analisis datanya induktif dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. Desain 



4 

 

dalam penelitian ini adalah studi kasus dimana Tohirin (2012:22) mengungkapkan 

bahwasanya desain penelitian studi kasus adalah  penelitian yang memungkinkan 

peneliti untuk melakukan pengamatan mendalam dan merinci terhadap suatu atau 

beberapa kejadian dari sebuah fenomena. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara mendalam 

dan juga dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

sesuai dengan yang diungkapkan Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2015:91) 

dimana teknik analisis data yang efektif prosesnya berurutan meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan juga penarikan kesimpulan. Dalam memperoleh data yang 

valid, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Sumber data 

utama dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah dan guru kelas di SD Negeri 2 

Kasihan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pemahaman guru tentang perangkat pembelajaran 

Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti, data tersebut 

menujukkan bahwasanya guru-guru di SD Negeri 2 Kasihan sudah memahami 

tentang pengertian, tujuan, dan macam-macam perangkat pembelajaran dengan 

baik. Menurut pendapat guru-guru perangkat pembelajaran adalah alat yang 

disusun sebelum pelaksanaan pembelajaran yang bertujuan untuk mempermudah 

dan mengarahkan proses pembelajaran agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

Hal tersebut selaras dengan yang di ungkapkan oleh Nesari (2014 : 25) 

menyatakan bahwa "Lesson plan is a written description of education process in 

which it is shown what, when, where and with which method leamers should learn 

and how they should be assessed". 

Secara umum guru-guru di SD Negeri 2 Kasihan sudah mengetahui 

tujuan dari penyusunan perangkat pembelajaran. Guru-guru tersebut 

menyampaikan bahwa tujuan dari penyusunan perangkat pembelajaran adalah 

untuk memantau, mengontrol dan mengarahkan pembelajaran agar dapat mecapai 

tujuan pembelajaran. Harapannya dengan diadakannya penyusunan perangkat 

pembelajaran, guru –guru dapat melakukan proses pembelajaran dengan lebih 
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mudah dan sistematis. Pendapat para guru tersebut sesuai dengan yang 

dirumuskan oleh Fathurrohman (2012 : 203) yang memberikan penjelasan tentang 

fungsi perangkat pembelajaran yang pada dasarnya fungsi perangkat pembelajaran 

adalah untuk mempermudah guru dalam melaksanakan dan mengelola proses 

pembelajaran yang ada di dalam kelas. Macam-macam perangkat pembelajaran 

yang disusun oleh guru yaitu RPP dan silabus, Bahan dan Media pembelajaran, 

Serta penilaian. 

3.2. Permasalahan-permasalahan yang dihadapi guru dalam penyusunan 

perangkat pembelajaran 

Permasalahan yang dialami oleh oleh guru dalam penyusunan perangkat 

pembelajaran meliputi permalsahan guru yang tidak menyusun RPP secara 

mandiri melainkan mengunduh dari internet, permasalahan ini selaras dengan 

yang di ungkapkan Mulyasa (2011:21) bahwasanya banyak guru-guru yang 

mengambil jalan yang lebih instan yaitu dengan tidak tidak membuat perencanaan 

sehingga menyebabkan guru mengajar tanpa adanya persiapan. Masalah yang 

kaitannya dengan RPP juga guru kesulitan dalam menentukan alokasi waktu, 

Penyusunan indikator dan juga kesulitan dalam pemilihan metode dan strategi 

pembelajaran. Permasalahan tersebut hampir sama dengan yang dialami oleh 

Ilham (2010:17) dalam penelitiannya yang menunjukkan hasil bahwa 

permasalahan-permasalahan yang dialami oleh guru yaitu kesulitan dalam 

penentuan indikator, tujuan pembelajaran, dan kesulitan dalam hal menyatukan 

tujuan pembelajaran. 

Selanjutnya, permasalahan yang terjadi adalah guru jarang membuat 

media pembelajaran, karena hal tersebut guru biasanya hanya memanfaatkan 

medai yang sudah tersedia di sekolah yang jumlahnya terbatas. Hal ini sesuai 

dengan yang disampaikan oleh Wiyani (2015:114) bahwa sebenarnya media 

pembelajaran memberikan dampak yang positif bagi proses pembelajaran, akan 

tetapi masih terdapat guru yang pada kenyataanya jarang mengembangkan media 

pembelajaran sebagai alat untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 

Permasalahan yang lain juga yaitu guru dalam penyusunan instrumen 

penilaian mengalami kesulitan dalam menyusun soal yang bervariasi, masih 
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terdapat guru yang hanya menyusun soal dengan bentuk isian dan uraian singkat 

saja, dan jarang menyusun soal dengan bentuk isian ganda. Hal tersbut sesuai 

dengan yang diungkapkan oleh Subini (2012:105) yang menyatakan bahwa 

terdapat beberapa guru yang hanya menyusun soal uraian dan isian saja tanpa 

menyantumkan soal-soal berbentuk pilihan ganda. 

3.3. Kendala-kendala guru dalam penyusunan perangkat pembelajaran 

Dalam penyusunan perangkat pembelajaran pastinya terdapat kendala-kendala 

yang memicu munculnya suatu permasalahan. Kendala-kendala yang dialami guru 

di SD Negeri 2 Kasihan antara lain adalah keterbatasan waktu yang dimiliki guru 

karena padatnya kegiatan di dalam maupun di luar kelas, hal tersebut 

menyebabkan guru tidak sempat untuk mempersiapkan perangkat pembelajaran 

secara optimal. Guru-guru di sekolah ini mengungkapkan bahwa salah satu 

kendala mereka jarang membuat media pembelajaran adalah keterbatasan waktu, 

waktu yang mereka miliki tersita oleh kesibukan mengajar di kelas dan juga 

kesibukan pekerjaan rumah lainnya. Hal tersebut selaras dengan yang 

disampaikan oleh Wiyani (2015:114) bahwasanya ketika hendak mengajar 

menggunakan media pembelajaran maka dibutuhkan persiapan yang panjang, 

padahal pada realitanya guru juga memiliki kesibukan yang lain seperti kesibukan 

rumah tangga. 

Kendala yang dialami guru tidak hanya itu, melainkan juga beberapa guru 

yang memilik masa kerja yang belum lama memiliki kendala dalam penyusunan 

RPP. Tentunya pengalaman seorang guru dalam mengajar memiliki peranan 

penting bagi optimalisasi proses pembelajaran, pengalaman guru yang singkat ini 

sangat rentan terhadap peluang guru menghadapi masalah. Sebagaimana yang di 

sampaikan oleh Hasanah (2012:51) bahwa seorang pengajar diharuskan untuk 

memiliki kompetensi-kompetensi guna menunjang keprofesionalitasanya, dan 

salah satu faktor kompetensi tersebut adalah faktor eksternal dan faktor internal, 

dimana faktor internal itu adalah masa pengalaman kerja dari guru terkait. 

Karakteristik dan kondisi peserta didik yang berbeda-beda juga menjadi 

kendala tersendiri bagi apara guru terutama kaitannya dengan penentuan strategi 

dan metode pembelajaran yang cocok bagi para peserta didik agar proses 
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pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan tidak membosankan. Kendala ini 

sesuai dengan yang diungkapkan oleh Fathurrohman (2016 : 229) yang 

mengungkapkan bahwa perbedan kondisi peserta didik, kesiapan, dan tingkat 

kemampuan peserta didik menjadi problematika tersendiri bagi para guru, maka 

oleh sebab itu, seorang guru dalam mengajar selalu dituntut untuk memahami 

kondisi dan karakteristik tiap-tiap peserta didiknya. 

Kendala yang lain yaitu guru kesulitan untuk memperbanyak penggunaan 

media pembelajaran dikarenakan terbatasnya fasilitas media pembelajaran yang 

disediakan oleh sekolah, sehingga tidak semua materi dapat diiringi dengan 

menggunakan media pembelajaran dalam proses pembelajarannya. Hal serupa 

dikemukakan oleh Dewi (2014:107) dalam penelitiannya yang mengemukakan 

bahwa salah satu penghambat guru dalam penerapan proses pembelajaran yang 

optimal adalah kurangnya media pembelajaran yang tersedia di sekolah tersebut. 

Selain itu, apabila guru sudah membuat media pembelajaran kemudian kurang 

terawat hingga rusak akhirnya media tersebut di buang, karena dari pihak sekolah 

belum menyediakan tempat khusus untuk penyimpanan media pembelajaran serta 

belum tersedianya laboratorium. Faktor tersebut yang membuat guru kurang 

motivasi dalam mengembangkan media pembelajaran dan tidak bisa optimal 

dalam pemakaian media pembelajaran. 

3.4. Upaya-upaya guru dalam mengatasi permasalahan penyusunan 

perangkat pembelajaran 

Upaya yang dilakukan oleh guru-guru di SD Negeri 2 Kasihan berdasarkan hasil 

wawancara dalam penelitian antara lain sebagai berikut : Guru yang mengalami 

masalah dalam hal penentuan alokasi waktu pembelajaran memiliki upaya yaitu 

dengan cara menyusun RPP sekaligus untuk satu semester kedepan, RPP tersebut 

disusun pada awal semester sehingga dikemudian hari apabila alokasi waktu 

pembelajaran tidak sesuai dengan yang diharapkan maka guru bisa menyesuaikan 

kompetensi dasar tertentu untuk diselesaikan dalam berapa pertemuan. Hal 

tersebut selaras dengan yang di jelaskan oleh Direktorat Jendral Peningkatan Mutu 

Pendidikan dan Tenaga Kependidikan bahwasanya alokasi waktu yang tercantum 

dalam sebuah RPP tergantung pada kedalaman dan keluasan materi yang menjadi 
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pokok bahasan dalam RPP tersebut. Jadi guru harus mampu menganalisis 

kedalaman sebuah materi dalam suatu kompetensi dasar sehingga guru dapat 

mengalokasikan waktu dalam pembelajaran dengan efektif dan efisien. 

Selanjutnya upaya guru dalam mengatasi kesulitan memilih metode dan 

strategi pembelajaran adalah dengan senantiasa belajar dari internet dan 

melakukan diskusi dengan teman sejawat tentang berbagai inovasi dalam 

pengembangan metode serta strategi pembelajaran. Karena sudah sepatutnya guru 

membawa sebuah inovasi terhadap suasana pembelajaran agar lebih menarik dan 

tidak monoton. Hal tersebut sesuai dengan yang di ungkapkan Rahman (2011:61) 

bahwa dalam suatu pembelajaran, adanya inovasi dari guru merupakan faktor yang 

penting guna meningkatkan daya tarik minat siswa dan supaya pembelajaran yang 

tercipta tidak membosankan. Di lain sisi, proses pembelajaran pun akan terlaksana 

dengan optimal. 

Permasalahan guru yang mengalami kesulitan dalam penentuan 

penyusunan penilaian upaya yang dilakukan yaitu dengan senantiasa belajar dari 

membaca buku-buku tentang penilaian dan juga dari internet. Sudah sepatutnya 

apabila seorang guru harus belajar dan terus-menerus belajar akan hal baru 

khususnya dalam bidang pendidikan agar guru juga dapat mengetahui teori-teori 

dan ilmu terbaru yang ada di dunia pendidikan. Pendapat tersebut didukung oleh 

Musfah (2011 : 119-120) yang mengungkapkan bahwa  seorang guru harus terus 

belajar hingga guru tersebut menjadi seseorang yang ahli pada bidangnya, di lain 

sisi guru juga akan memperoleh pencerahan pada pikiran dan perasaannya dengan 

senantiasa belajar. 

Guru yang tidak menyusun penilaian dengan bentuk pilihan ganda 

dengan alasan kurang suka dengan bentuk soal pilihan ganda mungkin 

menganggap hal tersebut bukanlah masalah yang besar, sehingga belum ada upaya 

yang dilakukan oleh guru tersebut. akan tetapi guru tersebut menyadari 

bahwasanya soal evaluasi sudah sepatutnya dibuat secara menyeluruh. Oleh 

karena itu, guru perlu melakukan refleksi pada dirinya sendiri apakah penilaian 

yang ia susun sudah sesuai dengan prosedur yang ada, guru  tentunya tidak bisa 

serta merta menyalahkan peserta didik apabila mereka mendapat hasil belajar yang 
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kurang maksimal. Peristiwa ini di selaras dengan yang disampaikan oleh Subini 

(2012 : 106) bahwa guru juga harus memiliki kesadaran terdahap kekurangan yang 

ia miliki kaitannya dengan penilaian yang ia lakukan, hal itu dapat dijadikan 

sebagai bahan evaluasi untuk kegiatan penilaian kedepannya. 

Upaya yang dilakukan oleh guru guna menanggapi keterbatasan media 

pembelajaran yang disediakan oleh sekolah adalah dengan cara menggunakan 

media-media sederhana yang ada di lingkungan sekitar seperti menggunakan 

benda konkrit atau media kotak KIT pembelajaran walaupun jumlahnya terbatas. 

Hal serupa disampaikan oleh Tamrin (2017 : 6) bahwa “It is recommended that 

the teachers should have to start trying to change habits in teaching. They may 

arrange a time as possible so that the time available each day can be used 

optimally. Various ways have been widely available for use in studying the use of 

instructional media”. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat diringkas dan 

diambil kesimpulan bahwa: 

a. Guru-guru di SD Negeri 2 Kasihan sudah memahami pengertian dan juga 

hakikat dari perangkat pembelajaran dengan baik. Guru juga telah memahami 

tujuan serta macam-macam perangkat pembelajaran yang meliputi RPP dan 

silabus, Bahan ajar dan media pemebelajaran, Serta penilaian. 

b. Permasalahan yang dialami oleh guru dalam penyusunan perangkat 

pembelajaran yaitu : (1) Masih terdapat beberapa guru yang tidak menyusun 

RPP secara mandiri; (2) Guru masih mengalami kesulitan dalam menentukan 

alokasi waktu, Indikator pencapaian, serta Metode pembelajaran;  (3) Guru 

mengalami kesulitan dalam penyusunan instrumen soal dengan bentuk pilihan 

ganda; (4) Guru masih jarang menggunakan media pembelajaran. 

c. Kendala yang dialami oleh guru antara lain: (1) Kendala keterbasan waktu; (2) 

Karakteristik peserta didik yang bermacam-macam; (3) Faktor masa kerja dan 

Pengalaman dalam mengajar; ; (4) Terbatasnya media pembelajaran yang 

disediakan oleh sekolah; (5) Tidak adanya laboratorium dan ruang 
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penyimpanan media pembelajaran. 

d. Upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi permasalahan dalam 

menyusun perangkat pembelajaran yaitu : (1) Menggali informasi tambahan di 

internet; (2) Berdiskusi dengan teman sejawat; (3) Guru belajar dengan 

membaca buku dan dari internet; (4) Guru menyusun RPP sekaligus untuk 

beberapa pertemuan; (5) Guru menggunakan media pembelajaran sederhana 

seperti gambar dan benda konkrit yang ada di lingkungan sekitar; 
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